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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Tentang Jahe Merah (Zingiber officinale var. rubrum)
Klasifikasi Jahe Merah (Zingiber officinale var. rubrum)

Berikut ini merupakan klasifikasi Zingiber officinale var. rubrum menurut

Hapsoh (2008) :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Ordo

: Zingiberales

Famili : Zingiberaceae

Genus : Zingiber

Spesies : Zingiber officinale var. Rubrum

2.1.2.

Morfologi Jahe Merah (Zingiber officinale var. rubrum)
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lentera (2002), morfologi atau bentuk

dan bagian — bagian luar dari jahe merah dijelaskan sebagai berikut :

a.

Batang

Batang Jahe Merah memiliki bentuk bulat dengan ukuran kecil berwarna
hijau, tetapi batang bagian bawah berwarna kemerahan, struktur batang agak
keras karena diselubungi oleh pelepah daun. Tinggi tanaman mencapai 34, 18-
62,28 cm

Daun

Daun Jahe Merah tersusun berselang-selang secara teratur dan memiliki
warna yang lebih hijau (gelap) dibandingkan jenis tanaman jahe lainnya.
Permukaan daun bagian atas berwarna hijau muda dibandingkan dengan
permukaan bagian bawahnya.

Rimpang

Rimpang Jahe berwarna merah hingga jingga muda. Ukuran rimpang jahe
merah kecil dibandingkan dengan jahe gajah dan jahe emprit yakni Panjang
rimpang 12,33-12,60 cm, tinggi mencapai 5,86-7,03 cm, dan berat rata-rata



0,29-1,17 kg. Akar berserat agak kasar dengan Panjang 17,03-24,06 cm dan

diameter akar mencapai 5,36-5,46 cm.

Gambar 2.1 Jahe Merah (Wijaya Kusuma, 2007)

2.1.3. Kandungan Jahe Merah (Zingiber officinale var. rubrum)

Rimpang Jahe mengandung minyak atsiri dan oleoresin serta senyawa-
senyawa lain.

a. Minyak Atsiri

Kandungan minyak atsiri dapat menghasilkan aroma harum pada jahe
(Handrianto, 2016). Jahe merah mempunyai kandungan minyak atsiri sebesar 3,9%,
kandungan minyak atsiri jahe merah lebih tinggi daripada jahe lainnya (Setiadi et
al. 2014).

Minyak atisiri yang tersusun atas bebeapa komponen, yaitu a-pinena,
kamfena, kariofilena, P-pinena, a-farnesena, sineol, dl-kamfor, isokariofilena,
kariofilena-oksida, dan germakron yang dapat menghasilkan antibakteri untuk
menghambat pertumbuhan bakteri (Mulyani 2010 dalam Handrianto 2016).
Senyawa monoterpene (o-pinene, B-pinene, o-terpinene) dalam minyak atsiri jahe
merah mengganggu fungsi membran sel bakteri. Kerusakan yang terjadi pada
membran sel menyebabkan terganggunya transport nutrisi (senyawa dan ion)
sehingga sel bakteri mengalami kekurangan nutrisi yang diperlukan bagi

pertumbuhannya (Handrianto, 2016).



b. Oleoresin

Rasa pedas pada jahe disebabkan adanya oleoresin (Handrianto, 2016). Jahe
mengandung oleoresin 7-10%, minyak atsiri 1-3%, sari pati sekitar 52%, sejumlah
kecil protein, vitamin, mineral (Awanis dan Mutmainnah, 2016).

Oleoresin merupakan campuran minyak atsiri dengan senyawa terpenoid
didalamnya. Terpenoid memiliki aktivitas antimikroba pada membran sitoplasma
dengan merusak membran luar dan membran dalam serta dapat juga berinteraksi
dengan protein membran dan target intraseluler (Awanis dan Mutmainnah, 2016).
Oleoresin juga mengandung komponen gingerol, shogaol, zingerone, resin.
Senyawa turunan fenol seperti gingerol dan shogaol dapat digunakan sebagai
senyawa antibakteri, protein dan fenol adalah ikatan yang lemah dan segera
mengalami peruraian dan pada kadar tinggi fenol menyebabkan koagulasi protein
sehingga membran sel mengalami lisis (Awanis dan Mutmainnah, 2016).

c. Senyawa Lain

Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan tumbuhan Zingiberacea ini
umumnya dapat menghambat pertumbuhan patogen yang merugikan kehidupan
manusia, diantaranya bakteri Escherichia coli, Bacillus subtilis Staphylococcus
aureus, jamur Neurospora sp, Rhizopus sp dan Penicillium sp (Nursal et al. 2006
dalam Ismi 2017). Jahe merah selain memiliki kandungan minyak atsiri dan
oleoresin, juga memiliki kandungan senyawa-senyawa lain seperti gingerol, 1,8-
cineole, 10- dehydrogingerdione, 6-gingerdione, arginine, a-linolenic acid, aspartic,
Bsitosterol, caprylic acid, capsaicin, chlorogenis acid, farnesal, farnesene, farnesol,
dan unsur pati seperti tepung kanji, serta serat-serat resin dalam jumlah sedikit
(Lentera, 2002).
2.1.4.Manfaat dan Khasiat Jahe Merah (Zingiber officinale var. rubrum)

Aroma khas yang dihasilkan rimpang jahe merah seringkali dimanfaatkan
sebagai bumbu dalam masakan indonesia. Selain itu, jahe juga biasa dibuat menjadi
minuman tradisional seperti jamu yang berkhasiat untuk menghangatkan tubuh
(Meilanisari, 2017). Khasiat rimpang jahe adalah sebagai pelega perut, obat batuk,
obat rematik, penawar racun, antitusif, laksatif dan antasida, juga sebagai
antioksidan, dan serbuk jahe merah berperan sebagai anti inflamasi (Giyarto, 2002

dalam Ismi 2017).



Komponen kimia yang terdapat dalam jahe merah memberikan efek
farmakologi dan fisiologi seperti antioksidan, anti-inflamasi, analgesik,
antikarsinogenik, antibakteri, non-toksik, dan non-mutagenik meskipun pada
konsentrasi tinggi (Martani, 2015).

Semua senyawa kimia yang terdapat dalam jahe merah dapat digunakan
sebagai obat. Menurut hasil penelitian diketahui bahwa kandungan unsur kimia
pada jahe merah merupakan komponen senyawa yang banyak dibutuhkan oleh
tubuh manusia, baik untuk kesehatan maupun nutrisi dan salah satunya sebagai
senyawa antibakteri (Martani, 2015).

2.2. Tinjauan Tentang jamur Candida albicans
2.2.1. Klasifikasi Candida albicans
Menurut Hendrawati (2008) klasifikasi jamur Candida albicans sebagai

berikut:
Kingdom : Fungi
Phylum : Asomycota

Sub Phylum : Saccharomycotina

Class : Saccharomycotales
Ordo : Saccharomyceteceae
Genus : Candida

Spesies : Candida albicans
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Gambar 2.2 C. albiccans bentuk sel Oval (a), Pseudohifa (b)
2.3. Tinjauan tentang Ekstraksi
Menurut Depkes RI (2000), ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh
dengan mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia nabati atau 22 hewani

menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua/ hampir semua pelarut



diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga
memenuhi baku yang telah ditetapkan (Maradona, 2013).
2.4. Tinjauan tentang Zona Hambat

Adanya aktivitas hambat ditandai dengan terbentuknya zona bening di sekitar
kertas cakram. Zona bening terbentuk dengan ukuran yang bervariasi (Ismail et al.,
2017). Pengamatan zona bening dilakukan setelah 24 jam inkubasi. Diameter zona
bening diukur secara vertikal dan horizontal menggunakan jangka sorong dalam
satuan milimeter (mm). Daerah bening merupakan petunjuk kepekaan
bakteri.terhadap bahan uji atau antibiotik yang dinyatakan dengan lebar diameter
zona bening (Vandepitte, 2005 dalam Ismail et al., 2017).
Kategori daya hambat menurut Aliose et al., (2018) :

Diameter Zona Bening > 2 cm : Sangat Kuat
Diameter Zona Bening 1,6 -2 cm : Kuat
Diameter Zona Bening 1 — 1,5 cm : Sedang

Diameter Zona Bening < 1 cm : Lemah



2.5. Kerangka Operasional

Budidaya jahe merah
(Zingiber officinale var.
Rubrum) di Indonesia

y

Ekstrak jamur merang
(Zingiber officinale var.
Rubrum)

Ekstraksi jahe merah (Zingiber
officinale var. Rubrum)

\ 4

!

Skrining Fitokimia
Untuk mengetahui
kandungan dari jahe
merah (Zingiber
officinale var. Rubrum)

Tes Aktivitas Antimikroba

e Menggunakan bakteri Candida
albicans

o Konsentrasi ekstrak jahe merah
(Zingiber officinale var. Rubrum)
yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Candida
albicans

e Metode uji kertas cakram (paper
disc) terhadap bakteri Candida
albicans

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual




2.6 Hipotesis
Ekstrak Zingiber officinale var. Rubrum dapat menghambat jamur Candida

albicans.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Rentang Tahun Publikasi Artikel

Judul Tahun
Efek antijamur minyak atsiri jahe merah (Zingiber officinale var.
Rubrum) terhadap Candida albicans 2007
Aktivitas antimikroba ekstrak etanol jahe merah (Zingiber
officinale Roscoe var rubrum) terhadap Staphylococcus aureus, 2012
Escherichia coli, dan Candida albicans.
Chemical Analysis of Red Ginger (Zingiber officinale Roscoe
var rubrum) Essential Oil and Its Anti-biofilm Activity against 2018
Candida albicans.

3.2 Jumlah dan Identitas Publikasi yang Diresume
Jumlah artikel yang diresume pada karya tulis ilmiah (resume artikel) ini
adalah 3 artikel yang terdiri dari 1 artikel jurnal international dan 2 artikel jurnal
international.
Jurnal 1
a. Nama Jurnal : Efek antijamur minyak atsiri jahe merah (Zingiber

officinale var. Rubrum) terhadap Candida albicans

b. Judul Publikasi : Indonesian Journal of Denistry
c. ISSN : 1693-9697
Jurnal 11
a. Nama Jurnal : Aktivitas antimikroba ekstrak etanol jahe merah

(Zingiber officinale roscoe var rubrum) terhadap staphylococcus aureus,
escherichia coli, dan candida albicans

b. Judul Publikasi D -
c. ISSN D -

10



Jurnal 111

d. Nama Jurnal

11

Chemical Analysis of Red Ginger (Zingiber

officinale Roscoe var rubrum) Essential Oil and Its Anti-biofilm Activity

against Candida albicans

e. Judul Publikasi
f. ISSN

1587-1590

3.3 Metode Pencarian Sumber

3.3.1 Keywords

: Natural Product Communications

Pada jurnal penelitian yang dilakukan oleh Hermina dkk., (2007) memiliki

keywords minyak atsiri, Zingiber officinale var. rubrum, Candida albicans,

antifungi. Pada jurnal penelitian yang dilakukan oleh Zainal, (2012) memiliki

keywords Zingiber officinale Roscoe var rubrum, Staphylococcus aureus,

Escherichia coli, Candida albicans, antimikroba. Pada jurnal penelitian yang

dilakukan oleh Tristia dkk., (2018) memiliki keywords Red ginger, Essential oil,

Biofilm, Candida albicans, Monoterpenoids, Crystal violet assay.
3.3.2 Faktor Inklusi dan Ekslusi

merah (Zingiber
officinale var.
Rubrum)  terhadap

Candida albicans

terhadap Candida

albicans

No. Judul Artikel Faktor Inklusi Faktor Eksklusi
1 | Efek antijamur | uji antimikroba | Tidak ada karena jurnal
minyak atsiri jahe | ekstrak jahe tersebut membahas

aktivitas antibakteri jahe
merah terhadap jamur

Candida albicans
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Aktivitas
antimikroba ekstrak

etanol jahe merah

uji antibakteri
ekstrak jahe merah

terhadap Candida

Hasil uji daya hambat
ekstrak jahe merah

terhadap bakteri

(Zingiber officinale | albicans Staphylococcus aureus,
roscoe var rubrum) Escherichia coli
terhadap

staphylococcus

aureus, escherichia

coli, dan candida

albicans

Chemical Analysis of | aktivitas antibakteri | Tidak ada karena jurnal
Red Ginger (Zingiber | jahe merah | tersebut membahas
officinale Roscoe var | terhadap  bakteri | aktivitas antibakteri jahe
rubrum)  Essential | Escherichia  coli | merah terhadap jamur
Oil and Its Anti- | bakteri Eschericia | Candida albicans
biofilm Activity | coli.

against Candida

albicans

3.3.3 Data yang akan dibahas
Pada penelitian yang dilakukan oleh Hermina dkk., (2007) memiliki faktor
inklusi uji antijamur minyak atsiri jahe merah terhadap Candida albicans, maka
data yang akan dibahas adalah bezar zona hambat.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Zainal, (2012) memiliki faktor inklusi
uji antimikroba ekstrak jahe merah terhadap Candida albicans, maka data yang

akan dibahas adalah bezar zona hambat.
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Pada penelitian yang dilakukan Tristia., (2018) memiliki faktor inklusi uji
antimikroba ekstrak jahe merah terhadap Candida albicans, maka data yang akan
dibahas adalah bezar zona hambat.

3.4 Rancangan analisis data

Artikel yang telah dikumpulkan selanjutnya diresume berupa tabel data :

a. Identitas Artikel

b. Analisa Data Resume Artikel



BAB IV

HASIL PENELITIAN
(Resume Artikel)
4.1 Hasil Pencarian Sumber Pustaka (Artikel)
4.1.1 Identitas artikel
Tabel 4.1 Tabel Identitas Artikel
. Nama Jurnal
No. Judul Artikel Author (ISSN)/Tahun
Efek antijamur
. A . Nama Jurnal :
minyak atsiri jahe Hermina Karuna .
.. . . Indonesian Journal of
1 merah (Zingiber Atmaja, Antonia Denist
" | officinale var. Rubrum) | Tanzil, Lakhsmi A ry
terhadap Candida Leepel Tahun : 2007
. ISSN : 1693-9697
albicans
Aktivitas antimikroba
ekstrak etanol jahe
merah (Zingiber
2. officinale roscoe var Zainal Arifin Tahun : 2012
rubrum) terhadap
staphylococcus aureus,
escherichia coli, dan
candida albicans
Chemical Analysis of Yasodha Sivasothy Nama Jurnal : Natural
. Do a, Wong Keng
Red Ginger (Zingiber Product
. Chong b, Abdul .
officinale Roscoe var . . Communications
. . Hamid b , Ibrahim
3 | rubrum) Essential Oil Tahun : 2018
. . M. Eldeen c¢,d,
and Its Anti-biofilm . . Vol : 13
.. . Shaida Fariza
Activity against Sulaiman ¢ No: 12
Candida albicans Khalijah Awang 1587-1590

14




15

4.2  Analisa Data Resume Artikel
Tabel 4.2 Tabel Analisa Data Resume Artikel
No. Judul Artikel Hasil Penelitian
Ef.ek antlja.m'u.r Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak
minyak at.sn-l jahe atsiri jahe merah memiliki efek antimikroba
1. merth (Zingiber terhadap Candida albicans dan memiliki zona
officinale var. hambat pada konsentrasi 100 % sebesar 5.96
Rubrum) terhadap mm
Candida albicans '
Aktivitas
antimikroba ekstrak
etanol jahe merah
(Zingiber offi I;:male Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
2. :g:ﬁ;fl:ar rubrum) jahe merah memiliki efek antimikroba terhadap
P Candida albicans.
staphylococcus
aureus, escherichia
coli, dan candida
albicans
Chemical Analysis of
Red Ginger (Zingiber
officinale Roscoe var | Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
3 | rubrum) Essential Oil | jahe merah memiliki efek antimikroba terhadap

and Its Anti-biofilm
Activity against
Candida albicans

Candida albicans.




BAB YV
PEMBAHASAN

(Hasil Resume Artikel)

5.1 Pembahasan Tiap Artikel
5.1.1 Pembahasan Artikel 1 menurut Hermina, KA., Antonia T., Lakhsmi
AL., (2007)

Efek anti jamur minyak atisiri jahe merah terhadap Candida albicans. Bahan yang
digunakan adalah minyak atsiri jahe merah hasil destilasi kukus jahe merah segar.
Hasil penelitian menunjukkan adanya zona hambat yang dihasilkan dari minyak
atsiri jahe merah pada konsentrasi 100% sebesar 5,96mm. Menurut Puthera dkk.,
(2012) menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak yang diberikan,
maka semakin besar diameter zona hambat yang terbentuk. Ekstrak segar rimpang
jahe-jahean mampu menghambat pertumbuhan mikroba uji dengan bervariasinya
rata-rata diameter daerah bebas mikroba yang terbentuk . Hal ini disebabkan karena
ekstrak segar rimpang jahe-jahean mengandung senyawa anti-mikroba. Mulyani
(2010) menyatakan bahwa ekstrak segar rimpang jahe-jahean mengandung
beberapa komponen minyak atsiri yang tersusun dari o-pinena, kamfena,
kariofilena, = PB-pinena, o-farnesena, sineol, dl-kamfor, isokariofilena,
kariofilenaoksida, dan germakron yang dapat menghasilkan antimikroba untuk

menghambat pertumbuhan mikroba.

16
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5.1.2 Pembahasan Artikel 2 menurut Zainal A., (2012)

Aktivitas antimikroba ekstrak etanol jahe merah (Zingiber officinale roscoe
var rubrum) terhadap Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Candida
albicans. Sampel yang digunakan yaitu rimpang jahe merah yang kemudia
diektraks menggunakan metode dilusi padat menggunakan pelarut etanol.
Penelitian menggunakan konsentrasi 2%, 3%, 4,% 5%, dan 6%. Kemudian hasil uji
aktivitisa antimikroba ekstrak jahe merah dibandingkan dengan kontrol dengan
melihat ada tidaknya pertumbuhan mikroba pada masing-masing tabung. Kontrol
yang digunakan kontrol media : Media SDA, kontrol jamur : media SDA + suspense
jamur, kontrol suspending agent : CMC Na 1% + media SDA + suspensi. Dan
memperoleh KBM (Kadar Bunuh Minimal) sebesar 5 %.

5.1.3 Pembahasan Artikel 3 menurut Trista, A., Rizki, PI., Zulfitri., (2012)

Analisis kimia jahe merah minyak atsiri dan aktifitas antifungi Candida
albicans. Sampel yang digunakan adalah jahe merah yang diekstraksi menjadi
minyak atsiri. Ditemukan dalam penelitian ini bahwa pertumbuhan optimal biofilm
C. albicans terjadi setelah masa inkubasi tiga hari. Periode ini dibagi menjadi 3
tahap: tahap awal (= 0—11 jam), stadium lanjut (= 12-30 jam) dan tahap pematangan
(= 30-72 jam). Masing-masing ditandai dengan peningkatan nilai Optical Density
(OD). Optical Density menunjukkan laju pertumbuhan spesifik mikroba di dalam
sumur, meningkat seiring dengan proses pematangan biofilm. Penurunan nilai OD
pada hari keempat menunjukkan tahap akhir pembentukan biofilm. Ini adalah
dispersi atau pelepasan sel-sel planktonik untuk menempel pada permukaan lain.

Oleh karena itu, jumlah koloni yang menempel pada dinding sumur berkurang dan
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terbuang pada proses pencucian. Hasilnya ekstrak jahe merah dapat menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans.

Berdasarkan resume artikel yang dilakukan bahwa ekstrak jahe merah
(Zingiber officinale var. rubrum) memiliki aktivitas sebagai antijamur terhadap

Candida albicans.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Kemampuan ekstrak jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) yang
dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan jamur Candida albicans sehingga
sangat potensial untuk dijadikan sebagai bahan antijamur.
6.2  Saran

Pada penelitian yang akan dilakukan, dapat dibuktikan secara langsung
adanya aktivitas antijamur dari ekstrak jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum)

terhadap jamur Candida albicans.
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